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Abstrak 
Garis politik yang dianut oleh semaoen ketika ia diangkat menjadi ketua sarikat islam telah menimbulkan 
perpecahan dalam tubuh pengurus sarikat islam cabang semarang. Semaoen yang memilih paham sosialis 
revolusioner lebih memperjuangkan kepentingan kaum buruh dan petani. Pemikiran semaoen ini tentu saja 
bertentangan dengan ketetapan pendiri sarikat islam yang memilih membentuk dewan perwakilan untuk 
memperjuangkan hak rakyat. Perpecahan yang terjadi dalam perkembangan sarikat islam memberikan 
warna tersendiri, mengingat semaoen dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang agamis, tapi ia justru 
memilih paham sosialis revolusioner dalam partisipasinya memperjuangkan kepentingan rakyat. 
Rumusan masalah yang dapat dibuat dari latar belakang diatas yaitu; 1). Bagaimana Perkembangan 
organisasi pergerakan nasional pada 1910 - 1923 ?;2).Bagaimana perkembangan  Sarekat Islam Semarang 
1910 – 192 3).Bagaimana Pengaruh ideologi Semaoen dalam Sarekat Islam Semarang ?. tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari penerapan paham sosialis revolusioner terhadap 
perkembangan sarikat islam khususnya sarikat islam cabang semarang. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian sejarah. Penelitian dilakukan dengan menulusuri sumber yang 
punya keterkaitan dengan perkembangan sarikat islam dari tahun 1910-1923 untuk dapat menemukan 
beberapa fakta untuk mengetahui sebab dan akibat yang ditimbulkan dari perpecahan sarikat islam di 
semarang dalam tempo tahun 1910-1923. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah perpecahan yang terjadi dalam sarikat islam terjadi 
dikarenakan adanya perbadaan paham yang digunakan dalam mengembangkan organisasi yang dilakukan 
oleh tokoh-tokoh sarikat islam semarang yaitu semaoen dan abdul moeis. Semaoen dan abdul moeis 
memilih untuk tidak mau bekerja sama dengan pihak belanda dalam memperjuangkan kepentingan rakyat. 
Semaoen dan abdul moeis lebih memilih untuk menentang setiap kebijakan yang diterapkan pemerintah 
kolonial belanda dengan  membuat pergerakan kaum buruh dan tani di daerah semarang. Perbadaan prinsip 
dalam memperjuangkan kepentingan rakyat inilah yang akhirnya menjadi sebab pecahnya sarikat islam 
menjadi dua golongan yaitu sarikat islam putih yang dipimppin oleh HOS Cokroaminoto dan darsono, 
sedangkan sarikat islam merah yang dipimpin oleh semaoen dan abdul moeis. Pergerakan yang dilakukan 
oleh semaoen tidak berlangsung lama karena masih kuatnya pengaruh pemerintahan kolonial, sehingga 
lambat laun pergerakan semaoen dalam sarikat islam semarang tidak dapat berkembang.                                  
Kata kunci : Semaoen, Sarikat Islam, Semarang 
  
Abstract 
Political line adopted by Semaoen when he was a head Sarikat Islam has caused a split in the board Sarikat 
Semarang branch of Islam. Semaoen socialist revolutionary who chose over the interests of the workers 
and peasants. Semaoen thought is of course contrary to the dictates of Islam founder Sarikat choose form 
the legislature to fight for the rights of the people. The split that occurred in the development of Islamic 
Sarikat provide its own color, remember Semaoen raised in a religious family, but he chose a revolutionary 
socialist in the interests of the people's participation. 
Formulation of the problem that can be made from the above background, namely; 1). How development of 
the national movement organization in 1910 - 1923?; 2) .Bagaimana development SI Semarang 1910-
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1923?; 3) .Bagaimana Effect SI ideology Semaoen in Semarang?. purpose of this study was to determine 
the impact of the application of revolutionary socialist Sarikat the development of Islam in particular 
Sarikat Semarang branch of Islam. The method used in this research is the method of historical research. 
The study was conducted with a browse through the source that has relevance to the development of 
Islamic Sarikat of the year 1910-1923 to be able to find some facts to determine the causes and 
consequences of the split Sarikat Islam in Semarang within years 1910-1923. 
The results of the research conducted is a split that occurred in the Islamic Sarikat occurred due to 
misunderstanding perbadaan used in developing the organization that carried out by the leaders of the 
Islamic Sarikat Semarang is Semaoen and Abdul Moeis. Semaoen and Abdul Moeis choose not to 
cooperate with the Dutch to defend the interests of the people. Semaoen and Abdul Moeis prefer to oppose 
any policy that is applied to the Dutch colonial government to make the movement of workers and peasants 
in the area of Semarang. Each difference in principle to defend the interests of the people is what ultimately 
became cause rupture of the Islamic Sarikat into two groups, namely Islam white Sarikat dipimppin by 
HOS Tjokroaminoto and Darsono, while Sarikat red Islam led by Semaoen and Abdul Moeis. The 
movement is done by Semaoen not last long as the strong influence of colonial rule, so that gradually the 
movement Semaoen in Semarang Islamic Sarikat can not thrive. 
Keywords: Semaoen, Sarikat Islam, Semarang 
 
Pendahuluan 
Pergerakan nasional lahir dari rasa 
persatuan dan kemanusiaan yang tinggi dari para 
golongan terpelajar yang melihat penderitaan 
rakyat. Bangsa Indonesia terbelakang disemua 
bidang. Kemiskinan yang menimpa rakyat 
Indonesia dikarenakan hampir seluruh kegiatan 
ekonominya dikuasai bangsa Belanda. Orang 
Indonesia pun hidup dengan biaya 2.5 sen setiap 
hari. Dibidang Pendidikanpun Indonesia 
tertinggal. Sebagian rakyat masih buta huruf. 
Jumlah sekolah lebih sedikit dibandingkan jumlah 
penduduk. Lagi pula tidak semua orang bebas 
memasuki sekolah. Rakyat biasa hanya bisa 
memasuki memasuki sekolah rendah pribumi. 
Murid-murid diajar hanya sekedar membaca, 
menulis dan berhitung, setelah tamat mereka 
diangkat sebagai pegawai rendah dengan gaji 
yang kecil. Pendidikan yang memakai sistem 
barat hanya boleh diikuti oleh anak pegawai yang 
bergaji besar, anak bangsawan atau anak orang 
kaya. 
Salah satu organisasi yang terbentuk ialah 
golongan yang mengatas namakan Agama, dan 
organisasi ini yang akan menjadi pokok 
pembahasan dalam skripsi ini,Organisasi tersebut 
adalah Sarekat Dagang Islam atau Sarekat Islam. 
Sarikat Dagang Islam adalah organisasi 
pergerakan nasional yang didirikan pada  1909 di 
Surakarta oleh H. Samanhudi. Pada awalnya 
organisasi   Sarekat Dagang Islam didirikan 
dengan tujuan untuk menyikapi monopoli 
pedagang Cina terhadap para pedagang pribumi 
di Jawa Tengah. Pada  1911 Organisasi Sarekat 
Dagang Islam berganti nama menjadi Sarekat 
Islam di bawah pimpinan HOS. Cokroamioto 
yang bertujuan untuk melakukan berbagai 
perubahan terhadap sistem sosial yang ada di 
tengah masyarakat.  
Sarekat Islam juga berdiri di daerah – 
daerah yang kemudian menjadi cabang – cabang 
dari Sarekat Islam pusat salah satunya yaitu 
didaerah Semarang. 
Sarekat Islam Semarang didirikan oleh 
Raden Saleh Muhammad Joesoep, seorang Klerk 
di salah satu perusahaan trem (kereta api) 
Semarang yaitu Joana Stoomtram Mij dan Raden 
Soedjono, seorang sekretaris di kantor kabupaten 
kota Semarang pada 1913. 
 Pada 6 Mei 1917 Sarekat Islam Semarang 
mengalami perubahan pengurus dengan Semaoen 
sebagai ketua Sarekat Islam Semarang. Peristiwa 
pergantian pengurus tersebut merupakan wujud 
pertama perubahan gerakan Sarekat Islam 
Semarang, dari gerakan kaum menengah menjadi 
gerakan kaum buruh dan tani. Semaoen diangkat 
sebagai Ketua Sarekat Islam Semarang sekaligus 
sebagai orang yang berpengaruh dalam gerakan 
sosialis-revolusioner. Melalui SI Semarang 
Semaoen mulai melancarkan kritik-kritik yang 
pedas terhadap Pemerintah Hindia Belanda, 
sehingga pengaruh Semaoen mulai tertanam pada 
anggota-anggota Sarekat Islam. Pada saat Central 
Sarekat Islam  menginginkan adanya dewan 
perwakilan rakyat (Volksarad), namun Sarekat 
Islam Semarang khususnya Semaoen yang 
beraliran radikal tidak senang dengan keputusan 
tersebut sebab dengan adanya Volksraad berarti 
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mengadakan kerjasama dengan pemerintah 
kolonial. 
Dalam kongres Sarekat Islam yang ketiga, 
pengaruh Semaoen makin meluas hal ini terlihat 
dengan terorganisirnya kaum buruh dan kaum 
tani dengan dibentuk sentral-sentral Sarekat 
Sekerja. Dalam menghadapi pemerintah kolonial 
Belanda, Sarekat Islam Semarang terpecah 
menjadi dua kubu yakni kubu Semaoen dan kubu 
Abdoel Moeis. Semaoen lebih radikal sedangkan 
Abdoel Moeis lebih kooperatif. Pertentangan 
antara Semaoen dengan Abdoel Moeis dalam 
masalah Volksraad dan perbedaan pandangan 
mengakibatkan perpecahan dalam tubuh Sarekat 
Islam  itu sendiri, yaitu: 
1.SI di bawah pengaruh Semaoen dan 
Darsono yang beraliran mempertahankan  
Ekonomi dogmatis. 
2.SI dibawh pengaruh Cokroaminoto dan 
Abdul Moeis yang mempertahankan Dasar 
Agama. 
Pada saat itu Semaoen selain sebagai 
pemimpin SI juga menjadi anggota ISDV 
(Indische Sociaal Democratische Vereeniging) 
yang menyebarkan paham sosialis revolusioner. 
Pada awal tahun 1920 ISDV menerima surat 
Haring (nama samaran Sneevliet) dari Sanghai 
yang menganjurkan agar ISDV menjadi anggota 
komintern (Komunis Internasional) dengan 21 
syarat yang harus dipenuhi antara lain ialah 
memakai nama terang partai komunis dan 
menyebut nama negaranya. Pada 23 Mei 1920 
lahir Perserikatan Komunis Hindia 
1
 . Setelah PKI 
didirikan dengan orang-orang yang pengikut 
Semaoen menjadi anggota PKI karena 
mempunyai tujuan yang sama dalam menghadapi 
pemerintahan kolonial Belanda secara radikal. 
Pada akhir 1921 diadakan Kongres Central 
Sarekat Islam yang ke-6 dan Kongres ini 
menentukan adanya party diciplin  (disiplin 
partai). Akibat ada disiplin partai Semaoen 
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Penggunaan metode sejarah dalam penulisan 
skripsi ini dilakukan melalui 4 tahap yang 
dilakukan secara berurutan, yaitu sebagai berikut : 
a. Heuristik  
Heuristik adalah kegiatan untuk mencari data atau 
menghimpun bahan-bahan atau sumber sejarah 
merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh 
peneliti. Adapun cara-cara yang ditempuh dalam 
menghimpun data-data sumber sejarah dalam 
penulisan skripsi ini adalah dengan menggunakan 
sumber tertulis yang diperoleh melalui ANRI, 
buku – buku dari Perpustakaan Nasional, 
Perpustakaan daerah Surabaya dan Perpustakaan 
pusat UNESA.  
b. Kritik sumber 
Sumber-sumber yang telah diperoleh dalam tahap 
heuristik, maka perlu diadakan proses seleksi 
dengan cara melakukan kritik sumber. Kritik 
sumber merupakan usaha untuk mendapatkan 
sumber-sumber yang relevan dangan cerita 
sejarah yang ingin disusun. Selain itu kritik 
sumber dimaksudkan sebagai penggunaan dan 
penerapan dari sejumlah prinsip-prinsip untuk 
menilai atau menguji kebenaran nilai-nilai sejarah 
dalam bentuk aslinya dan menerapkan pengertian 
sebenarnya.  Kritik yang peneliti lakukan 
terhadap sumber ada 2 tahap yaitu kritik ekstern 
dan  kritik intern.  
c. Intepretasi 
Interpretasi yaitu menetapkan makna dan saling 
berhubungan atau menafsirkan fakta-fakta sejarah 
yang telah diperoleh. Tujuannya agar fakta yang 
ada mampu untuk mengungkap permasalahan 
yang ada, sehingga diperoleh pemecahannya. 
Dalam tahap ini penulis membandingkan fakta 
yang satu dengan fakta yang lain, sehingga dapat 
ditetapkan makna dari fakta yang diperoleh untuk 
menjawab permasalahan yang ada. Fakta-fakta 
yang telah diperoleh tidak semuanya dapat 
dimasukkan tetapi penulis pilih mana yang 
relevan dengan gambaran cerita yang disusun. 
Dalam interpretasi ini peranan imajinasi sangat 
besar karena imajinasi membantu sejarawan 
dalam merekatkan fakta. Dalam merangkai fakta-
fakta sejarah peneliti berpedoman pada susunan 
karangan yang logis menurut urutan kronologis 
dengan tema atau topik jelas sehingga mudah di 
mengerti. Dalam penulisan ini diceritakan terlebih 
dahulu latar belakang dari berdirinya Sarekat 
Islam Semarang dan perkembangannya kemudian 
terjadinya perpecahan dan akhirnya dampak yang 
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disebabkan oleh perpecahan tersebut bagi 
perkembangan Sarekat Islam Semarang. 
d. Historiografi  
Historiografi merupakan bagian akhir dari metode 
sejarah yaitu menyajikan cerita yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya 
berdasarkan data yang diperoleh Hal tersebut 
memerlukan kemampuan-kemampuan tertentu 
untuk menjaga agar standar mutu cerita sejarah 
dapat dicapai. Dalam penulisan ini peneliti 
berusaha menyusun cerita sejarah menurut urutan 
peristiwa, berdasarkan kronologi dan tema-tema 
tertentu menurut prinsip-prinsip kebenaran dan 
kemampuan imajinasi agar dapat menghubung-
hubungkan peristiwa yang terpotong-potong 
menjadi suatu rangkaian cerita yang masuk akal 
dan mendekati kebenaran Selain itu juga 
memberikan batasan tentang penelitian sejarah 
sekurang-kurangnya 4 hal yang harus 
diperhatikan yaitu memuat detail fakta yang 
akurat, kelengkapan bukti yang cukup, struktur 
yang logis dan pengkajian yang terang dan halus.   
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
PERKEMBANGAN ORGANISASI 
PERGERAKAN NASIONAL 1913 – 1923 
Pergerakan nasional lahir dari penderitaan 
rakyat. Bangsa Indonesia terbelakang disemua 
bidang. Mereka miskin,ekonominya dikuasai 
bangsa asing. Orang Indonesiapun hidup dengan 
biaya 2.5 sen setiap hari. Dibidang Pendidikanpun 
Indonesia tertinggal. Sebagian rakyat masih buta 
huruf. Jumlah sekolah lebih sedikit dibandingkan 
jumlah penduduk.Lagi pula tidak semua orang 
bebas memasuki sekolah. Rakyat biasa hanya bisa 
memasuki memasuki sekolah rendah pribumi. 
Murid-murid diajar hanya sekedar membaca, 
menulis dan berhitung, setelah tamat mereka 
diangkat sebagai pegawai rendah dengan gaji 
yang kecil. Pendidikan yang memakai sistem 
barat hanya boleh diikuti oleh anak pegawai yang 
bergaji besar, anak bangsawan atau anak orang 
kaya. 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
timbulnya kesadaran untuk berorganisasi, baik 
faktor internal maupun eksternal. Jika kembali 
pada awal – awal 1900 pergerakan rakyat 
indonesia atau kesadaran akan arti dari sebuah 
persatuan dimana yang dipengaruhi oleh faktor 
eksternal antara lain kemerdekaan Rusia dan 




Berbagai kalangan masyarakat Indonesia 
mulai mengambil peran pada masa pergerakan 
Nasional ini antara lain kaum Intelek dan 
Bangsawan.  Para bangsawan sangat sudah jelas 
mereka mempunyai kedudukan dn mudah 
mendapat simpati dari rakyat kecil. Sedangkan 
golongan kedua yaitu golongan intelek yag terdiri 
dari para pegawai, golongan terpelajar,dan 
setengah terpelajar. 
Kedua golongan terakhir ini yang banyak 
mendapat paham-paham asing pada saat mereka 
menempuh pendidikan, paham – paham baru 
yang mulai berkembang di barat seperti 
Liberalisme,Nasionalisme,da Sosialisme serta 
nantinya Marxisme yang mengarah pada 
komunsme juga akan mewarnai pergerakan 
Nasional Indonesia. 
Golongan menengah di Negara Bagian 
Eropa justru di duduki oleh golongan 
Borjuis,bertujuan melenyapkan penjajahan, 
golongan ini juga berusaha untuk mendesak 
golongan Atas untuk dapat menggantikan posisi 
mereka di Eropa. 
Masa pergerakan Indonesia ini bisa disebut 
Zaman perintis karena pada masa  inilah lahir 
tokoh – tokoh yang memulai pergerakannya 
dengan cara – cara modern. 
Hal lain yang mempengaruhi lahirnya 
pergerakan nasional pada abad 20 adalah 
pendidikan tang dimulai dari orang – orang 
belanda sendiri. Dalam waktu yang relatif singkat 
banyak anak – anak dari golongan priyayi keluar 
dari sekolah – sekolah bentukan belanda dan para 
lulusan ini siap ditempatkan dimasyarakat. Jika di 
sekolah murid-murid Indonesia itu mendapatkan 
pendidikan kebudayaan dan sejarah barat dengan 
sendirinya dalam diri mereka tumbuh kesadaran 
mengenai pentingnya Hak Asasi Manusia yaitu 
kebebasan dan kemerdekaan perjuangan rakyat 
barat melawan kesewenangan eropa 
menumpuhkan kesadaran bahwa rakyat indonesia 
juga mampu melawan kesewenang – wenangan 
belanda. 
Pada 1908 organisasi pertama yang lahir 
adalah Boedi oetomo dimana oerganisasi ini 
dibentuk oleh para pelajar dari STOVIA yaitu 
sekolah kedokteran milik belanda.  Pada awal 
berdiri organisasi ini bukan merupakan sebuah 
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organisasi politik tetapi sebuah organisasi yang 
beergerak dalam bidang sosial dan Budaya. Boedi 
Oetomo merupakan salah satu reaksi dari realisasi 
poltik ethis pemerintah kolonial. 
Dalam perkembangannya Boedi Oetomo 
kemudian berubah haluan ke arah politik, pada 
1915 Boedi Oetomo ikut aktif dalam persoalan 
“inlandsche militie” dan waktu volksraad 
dibentuk Boedi Oetomo sangat berperan penting. 
Perubahan haluan Boedi Oetomo juga 
dipengaruhi oleh ajaran – ajaran Gandhi yang 
berkembang di India dengan Non-Cooperatifnya. 
Namun pada kenyataannya pada 1923 asas 
Non-Cooperatif ditolak oleh sebagian dari 
anggota Boedi Oetomo sendiri. Penolakan ini 
dilatar belakangi kedudukan dari hampir semua 
anggota Boedi Oetomo merupakan pegawai dari 
pemerintah kolonial sehingga dapat mempersulit 
posisi mereka dalam bidang mata pencahariannya 
masing- masing. 
Kesadaran untuk membentuk Organisasi 
tidak hanya berkembang pada kaum terpelajar 
tetapi juga di kalangan tokoh – tokoh agama pun 
juga mempunyai kesadaran untuk 
memperjuangkan nasib dari rakyat kecil sehingga 
mereka juga mulai membentuk perkumpulan – 
perkumpulan sesuai dengan kepentingan masing- 
masing. 
Tahun 1911 di Surakarta sebuah Organisasi 
berdiri dengan Nama Sarekat Dagang Islam, 
Organisasi ini didirikan oleh Haji Samanhudi, 
awal berdiri Organisasi ini bertujuan untuk 
memajukan perdagangan yang berbasis islam 
untuk melawan Monopoli perdagangan Batik di 
Laweyan Solo yang dikuasai oleh pedagang 
Asing yang menggusur kedudukan pedagang 
batik lokal. 
Pada awal berdiri Organisasi ini hanya 
beranggotakan para pedagang saja sehingga 
kekuatan dari sarekat dagang islam ini menjadi 
sangat terbatas. Atas usul dari seorang pelajar 
yang bekerja di sebuah kantor dagang cabang 
surabaya yaitu Oemar Said Cokroaminoto agar 
Sarekat Dagang Islam tidak hanya beranggotakan 
kaum pegadang saja tetapi juga mencakup para 
bangsawan dan tuan tanah agar kedudukan 
Sarekat dagang Islam menjadi lebih kuat, dengan 
usulan inipun keanggotaan Sarekat Dagang Islam 
masih terbatas karena masih hanya untuk 
golongan – golongan tertentu. 
Dengan adanya usulan tersebut maka Nama 
Sarekat Dagang Islam diganti menjadi Sarekat 
Islam pada 1912. Tujuan Sarekat Islam pun 
diperluas menjadi :  
1. Memajukan perdagangan 
2. Memberi pertolongan pada anggota yang 
mengalami kesulitan modal 
3. Memajukan kepentingan jasmani bagi 
penduduk Asli 
4. Memajukan Agama Islam. 
Karena perluasan keanggotaan inilah 
Sarekat Islam lebih cepat berkembang pesat dari 
jumlah keanggotaannya, namun hampir seluruh 
anggotanya merupakan para pedagang dan para 
bangsawan bukan dari golongan rakyat kecil. 
Pada kenyataannya di Solo dan sekitarnya masih 
bnyak rakyat kecil yang nasibnya juga perlu 
untuk diperjuangkan. 
Perkembangan Sarekat Islam ini tidak hanya 
di Solo/Surakarta tetapi juga berdiri didaerah – 
daerah lain antara lain di Surabaya Dan 
Semarang. Sarekat islam Surabaya yang di ketuai 
oleh HOS Cokroaminoto dengan wakilnya 
Semaoen dimana Semaoen inilah yang akan 
menjadi tokoh utama dalam pembahasan 
penulisan skripsi ini. 
Pada periode stelah 1916, wawasan SI 
adalah wawasan nasional yang bertujuan 
terbentuknya suatu bangsa. Inilah sebabnya sejak 
tahun 1916 ini kongres tahunan SI disebut 
kongres Nasional. Dalam kongres Nasional SI 
pertama tahun 1916, berhasil dirumuskan sifat 
politik SI, yang kemudian disahkan pada kongres 
Nasional partai yang kedua tahun 1917. Isi pokok 
politik organisasi, antara lain, mengharapkan 
hancurnya kapitalisme yang jahat dan 
memperjuangkan agar rakyat pada akhirnya nanti 
dapat melaksanakan pemerintahan sendiri. 
Sejalan dengan perkembangan SI yang 
sangat pesat, orang-orang sosialis yang tergabung 
dalam ISDV (Indische Sociaal Democratische 
Vereneging) seperti Sneevliet, P. Bergsma, H.W. 
Dekker berusaha memanfaatkan SI sebagai 
jembatan ISDV kepada massa rakyat Indonesia. 
Dengan menggunakan taktik infiltrasi, orang-
orang sosialis ini berhasil menyusup ke tubuh SI, 
dan menyebarkan paham Marxis di lingkungan 
anggota SI. Dalam satu tahun, Sneevliet dan 
kawan-kawannya telah memiliki pengaruh yang 
cukuup kuat di kalangan anggota SI.  
Keadaan buruk akibat perang Dunia I, panen 
padi yang jelek, serta ketidakpuasan buruh 
perkebunan terhadap upah ayng rendah  
merupakan isu-isu yang menguntungkan bagi 
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propaganda mereka. Selain itu, CSI sebagai 
koordinator SI lokal masih lemah dan kondisi 
kepartaian pada waktu itu memungkinkan 
seseorang sekaligus menjadi anggota beberapa 
partai. Ini semua memudahkan mereka 
melakukan Infiltrasi ke tubuh SI. Banyak anggota 
SI yang ditarik menjadi anggota ISDV. 
 
Semaoen dan ideologinya 
Pada awal tahun 1911 di Surakarta berdiri 
perkumpulan bernama Kong Sing. Perkumpulan 
ini mempunyai anggota dari golongan bangsa 
Jawa dan bangsa Cina yang bersifat koperasi 
dengan tujuan mengadakan kerja sama dalam 
bidang usaha terutama untuk melakukan 
pembelian dan penjualan bahan-bahan batik serta 
melakukan kerukunan dalam urusan kematian. 
Semula kerukunan dan kerjasama dalam 
perkumpulan dapat berjalan dengan baik, tetapi 
kemudian terjadi pertentangan atau persaingan 
dalam perdagangan batik yang mengakibatkan 
perpecahan dalam perkumpulan Kong Sing. 
Orang-orang Jawa keluar dari Kong Sing dan 
memisahkan diri untuk membentuk perkumpulan 
baru dengan nama Sarekat Dagang Islam
4
. 
Ide mendirikan organisasi Sarekat Dagang 
Islam timbul karena bangsa pribumi (Jawa) 
mendapat tekanan-tekanan dan permainan 
perdagangan dari orang-orang Cina yang pada 
masa pemerintahan kolonial Belanda mendapat 
kedudukan sebagai golongan menengah dan 
menjadi leveransir (pedagang perantara) bahan-
bahan yang diperlukan untuk membuat batik, 
seperti kain tenun, alat pengecat dan lilin (malam: 
dalam bahasa Jawa). Menyikapi permainan 
pedagang-pedagang Cina yang dirasakan sangat 
merugikan dan kurang adil bagi pedagang-
pedagang pribumi, maka untuk memperkuat diri 
dan untuk melawan pedagang-pedagang Cina 
didirikanlah Sarekat Dagang Islam yang bergerak 
dalam bidang ekonomi yang berdasarkan Agama.  
Pada awal berdiri Sarekat Dagang Islam 
hanya beranggotakan Saudagar – Saudagar batik 
dari Solo dan sekitarnya. Timbulnya Sarekat 
Islam benar-benar mengejutkan pemerintah 
kolonial Belanda, karena organisasi baru ini 
segera mendapat sambutan yang luar biasa yang 
cukup mengagumkan lawan dan kawan. Dalam 
waktu 4 tahun setelah berdirinya telah 
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 Muljono dan Kutoyo,. 1980. Haji Samanhudi. 
Jakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Sejarah Nasional hal. 35 
mempunyai anggota sekitar 360.000 dan 
mengadakan program politik yang dinamik dan 
nasional. Program itu sebagai berikut:  
1. Pembangunan persatuan dalam umat 
Islam di Indonesia, yang merupakan sebagian 
dalam persatuan Islam sedunia.  
2. Rebahnya imperialisme dan kapitalisme 
untuk memudahkan dan melekaskan tercapainya 
kemerdekaan umat atau kemerdekaan kebangsaan 
(nationale vrijheid) dan harus berkuasa atas 
negeri tumpah darah kita sendiri. 
3. Negeri Indonesia merdeka yang 
pemerintahannya bersifat demokratis berdasarkan 
kepada kekuatan rakyat. 
4. Penghidupan ekonomi bangsa Indonesia 
yang bebas dari kenistaan „penghambaan 
kebangsaan‟ dan kenistaan „penghambaan 
pencarian‟, dengan memerangi kapitalisme mulai 
dari benihnya sampai kepada akar-akarnya. Wajib 
mencukupkan segala kebutuhan hidup umat 
Indonesia dengan perusahaan di dalam kalangan 
sendiri, serta mempersatukan ikhtiar dan tenaga 
antara umat Islam dengan golongan-golongan lain 
dari bangsa sendiri dan penduduk tanah tumpah 
darah Indonesia, tanpa merugikan atau merusak 
golongan umat Islam. 
5. Menolak perbedaan derajat manusia di 
dalam pergaulan hidup bersama dan di dalam 
hukum, karena perbedaan derajat manusia kepada 
Allah hanya takwanya saja. 
6. Kemerdekaan rakyat Indonesia yang 
sejati, dengan melepaskan rakyat dari 
penghambaaan macam apapun juga. 
Kemerdekaan yang berasaskan ke-Islaman telah 
mengajarkan dan melakukan tiga perkara yang 
menjadi anasir sosialisme yang sejati, yaitu 




Selama periode awal, Sarekat Islam 
mendapat sambutan positif dari rakyat Indonesia, 
karena dalam waktu singkat Sarekat Islam telah 
berkembang dengan cepat. Berbeda dengan Budi 
Utomo yang membatasi keanggotaannya bagi 
priyayi Jawa dan Madura, Sarekat Islam terbuka 
untuk setiap orang Indonesia tanpa memandang 
lartar belakang sosioetnis. Ekspansi Sarekat Islam 
tidak sajamenembus sektor masyarakat urban 
Indonesia, tapi juga kaum tani di pedesaan 
memberikan sokongan kepadanya. Sosiolog 
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Belanda W. F. Wertheim, mengungkapkan 
fenomena ini sebagai berikut: Salah satu 
fenomena yang paling menarik perhatian ialah 
ekspansi yang cepat dari gerak Sarekat Islam di 
kalangan petani Jawa. Jumlah besar yang berhasil 
dikumpulkan organisasi ini dalam beberapa tahun 
(disebut: diatas 2 juta) merupakan tanda bahwa 
ikatan-ikatan kolektif baru suatu jenis organisasi 
sejalan dengan suatu kebutuhan mendalam yang 
dirasakan di antara banyak desa. Corak keagaman 
dari ikatan yang baru ini pada level baru di 
kalangan petani mengajukan appeal kepada 
sistem nilai yang ada. Sebagai gerakan yang 
nasionalis, Sarekat Islam pada waktu ynag sama 
memberikan saluran kepada suatu keinginan 
umum di kalangan petani untuk 
mengidentifikasikan dirinya dengan mereka yang 
mempertahankan sitem nilainya sendiri melawan 
pemerintahan kolonial dan wakil-wakilnya
6
. 
Selama periode awal, Sarekat Islam 
mendapat sambutan positif dari rakyat Indonesia, 
karena dalam waktu singkat Sarekat Islam telah 
berkembang dengan cepat. Berbeda dengan Budi 
Utomo yang membatasi keanggotaannya bagi 
priyayi Jawa dan Madura, Sarekat Islam terbuka 
untuk setiap orang Indonesia tanpa memandang 
lartar belakang sosioetnis. Ekspansi Sarekat Islam 
tidak sajamenembus sektor masyarakat urban 
Indonesia, tapi juga kaum tani di pedesaan 
memberikan sokongan kepadanya. Sosiolog 
Belanda W. F. Wertheim, mengungkapkan 
fenomena ini sebagai berikut: Salah satu 
fenomena yang paling menarik perhatian ialah 
ekspansi yang cepat dari gerak Sarekat Islam di 
kalangan petani Jawa. Jumlah besar yang berhasil 
dikumpulkan organisasi ini dalam beberapa tahun 
(disebut: diatas 2 juta) merupakan tanda bahwa 
ikatan-ikatan kolektif baru suatu jenis organisasi 
sejalan dengan suatu kebutuhan mendalam yang 
dirasakan di antara banyak desa. Corak keagaman 
dari ikatan yang baru ini pada level baru di 
kalangan petani mengajukan appeal kepada 
sistem nilai yang ada. Sebagai gerakan yang 
nasionalis, Sarekat Islam pada waktu yang sama 
memberikan saluran kepada suatu keinginan 
umum di kalangan petani untuk 
mengidentifikasikan dirinya dengan mereka yang 
mempertahankan sitem nilainya sendiri melawan 
pemerintahan kolonial dan wakil-wakilnya. Pada 
tanggal 14 September 1912, Anggaran Dasar 
Sarekat Islam tersebut diajukan kepada 
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pemerintah untuk mendapatkan pengesahan 
hukum. Tujuan politik tidak di cantumkan di 
dalam Anggaran Dasar tersebut karena pendirian 




Semoen Lahir  di kota kecil Curahmalang, 
Mojokerto, pada tahun 1899, Semaoen adalah 
anak Prawiroatmodjo, pegawai rendahan, 
tepatnya tukang batu, di jawatan kereta api. 
Meskipun bukan anak orang kaya maupun priayi, 
Semaoen berhasil masuk ke sekolah Tweede Klas 
(sekolah bumiputra kelas dua) dan memperoleh 
pendidikan tambahan bahasa Belanda dengan 
mengikuti semacam kursus sore hari. Setelah 
menyelesaikan sekolah dasar, ia tidak dapat 
melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. 
Karena itu, ia kemudian bekerja di Staatsspoor 
(SS) Surabaya sebagai juru tulis kecil. 
Kemunculannya di panggung politik 
pergerakan dimulai di usia belia, 14 tahun. Saat 
itu, tahun 1914, ia bergabung dengan Sarekat 
Islam (SI) afdeeling Surabaya. Setahun kemudian 
ia masuk ke Indische Sociaal-Democratische 
Vereeniging, organisasi sosial demokrat Hindia 
Belanda (ISDV) afdeeling Surabaya yang 
didirikan Sneevliet dan Vereeniging voor Spoor-
en Tramwegpersoneel, serikat buruh kereta api 
dan trem (VSTP) afdeeling Surabaya. Pekerjaan 
di Staatsspoor akhirnya ditinggalkannya pada 
tahun 1916 sejalan dengan kepindahannya ke 
Semarang karena diangkat menjadi propagandis 
VSTP yang digaji. 
Di Semarang, ia juga menjadi redaktur surat 
kabar VSTP berbahasa Melayu, dan Sinar Djawa-
Sinar Hindia, koran Sarekat Islam Semarang. 
Semaoen adalah figur termuda dalam organisasi. 
Pada masa tahun tersebut, ia dikenal sebagai 
jurnalis yang andal dan cerdas. Ia juga memiliki 
kejelian yang sering dipakai untuk melawan 
kebijakan – kebijakan pemerintah kolonial. 
Sebagai Ketua SI Semarang, Semaoen 
banyak terlibat dengan pemogokan buruh. 
Pemogokan terbesar dan sangat berhasil di awal 
tahun 1918 dilancarkan 300 pekerja industri 
furnitur. Pada tahun 1920, terjadi lagi pemogokan 
besar-besaran di kalangan buruh industri cetak 
yang melibatkan SI Semarang. Pemogokan ini 
berhasil memaksa majikan untuk menaikkan upah 
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buruh sebesar 20 persen dan uang makan 10 
persen. 
Ideologi komunisme masuk ke Hindia 
Belanda melalui Hendricus Josephus Sneevliet. 
Tahun 1915 dia bertemu dengan Semaoen dan 
mengajaknya bergabung ke ISDV dan VSTP. 
Penguasaan bahasa Belanda yang baik, terutama 
dalam membaca dan mendengarkan, minatnya 
untuk terus memperluas pengetahuan dengan 
belajar sendiri, hubungan yang cukup dekat 
dengan Sneevliet, merupakan faktor-faktor 
penting mengapa Semaoen dapat menempati 
posisi penting di kedua organisasi belanda 
tersebut. 
Selain itu, bersama-sama dengan Alimin dan 
Darsono, Semaoen mewujudkan cita-cita 
Sneevliet untuk memperbesar dan memperkuat 
gerakan komunis di Hindia Belanda. Sikap dan 
prinsip komunisme yang dianut Semaoen 
membuat renggang hubungannya dengan anggota 
SI lainnya. Pada 23 Mei 1920, Semaoen 
mengganti ISDV menjadi Partai Komunis Hindia. 
Tujuh bulan kemudian, namanya diubah menjadi 
Partai Komunis Indonesia dan Semaoen sebagai 
ketuanya. 
Awal karir Semoen dalam sarekat islam 
pada saat dia diangkat menjadi wakil ketua 
cabang surabaya. Sikap semaoen yang tegas dan 
berani menarik perhatian Snevliet . 
Ideologi komunisme masuk ke Hindia 
Belanda melalui Hendricus Josephus Sneevliet. 
Tahun 1915 dia bertemu dengan Semaoen dan 
mengajaknya bergabung ke ISDV dan VSTP. 
Penguasaan bahasa Belanda yang baik, terutama 
dalam membaca dan mendengarkan, minatnya 
untuk terus memperluas pengetahuan dengan 
belajar sendiri, hubungan yang cukup dekat 
dengan Sneevliet, merupakan faktor-faktor 
penting mengapa Semaoen dapat menempati 
posisi penting di kedua organisasi belanda 
tersebut. 
Pada tahun 1917 ada perubahan 
kepengurusan dalam Sarekat Islam Semarang. 
Semaoen diangkat menjadi ketua umum sarekat 
islam semarang. Dengan adanya perubahan 
kepengurusan ini untuk pertama kalinya terjadi 
peru[bahan haluan dari Sarekat Islam dengan 
lebih mengedepankan golongan petani dan buruh.  
Dibawah pengaruh semoen yang lebih 
mementingkan kaum bawah membawa Sarekat 
Islam manju pesat dan pengikutnya lebih dari 
20.000 orang.  
Walaupun sejak mei 1917 golongan marxis 
dibawa Semaoen sudah berhasil menguasai 
Sarekat Islam semarang namun tidaklah secepat 
itu SI Semarang berubah. 
Semoen kemudian berupaya mempengaruhi 
para petinggi SI Semarang dan upayanya berhasil 
membawa SI dalam gerkan sosialis-revolusioner 
meski butuh proses yang lama.  Dibawah 
pimpinan Semaoen para pendukung SI berasal 
dari rakyat kecil dan golongan buruh. Hal ini 
merupak salah satu peristiwa penting karena dari 
pergantian kepemimpinan SI inilah melahirkan 
gerakan kaum marxis pertama di indonesia. 
Ajaran marxis di Indonesia dibawa oleh 
Sneeveliet yang kemudian diajarkan kepada 
Semaoen, Darsono dan kawan-kawan. Dari 
sneevlietlah mereka belajar bagaimana berfikir 
menggunakan analisis marxis, dalam membahas 
analisis sosial di masyarakat saat itu, mereka 
berpendapat kesengsaraan rakyat saat itu adalah 
akibat dari struktur masyarakat yang ada yaitu 
struktur masyarakat  tanah jajahan yang diperas 
oleh golongan kapitalis. 
Dengan kekuasaan keuangannya mereka 
berhasil memeras rakyat indonesia berikut 
kekayaan alamnya . kemiskinan yang ada di 
masyarakat memicu timbulnya tidak kriminalistas 




Semaoen berupaya mempengaruhi semua 
pengurus SI dengan konsepsi marxitisnya namaun 
hal itu ditolak oleh Abdul Moeis yang tidak 
sependapat dengan konsepsi marxis
9
. 
Dalam hal Nasionalisme juga terdapat 
perbedaan antar Semaoen dan Abdul Moeis. 
Abdul Moeis menyatakan bahwa kemerdekaan 
indonesia adalah satu hal yang tidak bisa dan 
tidak boleh ditolak. “kita harus memiliki rasa 
nasionalisme dan sekarang ini kita perlu 
mengorbankannya”. Pihak belanda “tropen 
koolers” mempunyai beberapa cara untuk 
menentangnya pertama dengan cara terang – 
terangan, kedua mengadu domba antara 
peranakan dan boemiputra tetapi yang paling 
berbahaya ialah belanda yang berpura – pura 
membela indonesia dengan mulut manisnya. 
Melalui orang –orang dalam golongan ISDV10. 
Pernyataan Abdoel Moeis merasa menyindir 
Semoen dan membatah pernyataan tersebut. Dan 
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menurut Abdoel Moeis apabila ada orang yang 
merasa tersinggung atas pernyataannya berarti 
orang itulah yang dianggap sebagai kaki tangan 
belanda. Yang mengancam persatuan bangsa 
dalam sarekat islam. 
Pengaruh marxis Semoen mulai dilancarkan 
dalam program kerja konggres CSI 2 dan itu 
membuahkan hasil. Dalam kongrres ini Semaoen 
dan kawan – kawannya banya membahas 
kepentingan publik dengan cara mnasionalisasi 
perusahaan – perusahaan besar dan hal ini 
menunjukan hasil hampir separo golongan yang 
anti indie werbar memihak pada sarekat islam
11
. 
Dengan realita ini Semoen merasa puas dan juga 
hal ini diakui abdoel moeis serta menyatakan 
sarekat islam saat ini sudah mulai bersifat 
sosialis. 
Semaoen juga bergerak dalam bidang 
perburuhan dimana hal itu berpengaruh pada 
semangat daya juang sarekat islam. Efeknya yaitu 
mereka mulai melawan pada golongan – 
golongan paertikelir yang suka memeras. Hal 
pertama yang dilakukan adalah membuat surat 
edaran langsung pada tuan – tuan tanah yang 
isinya meminta mereka menjual sebagian 
tanahnya pada pemerintah dan secara otomatis 
pemerintah akan mengurangi pajak tanah mereka 
dan akhirnya permintaan tersebut di kabulkan 
oleh pemilik tanah 
12
. 
Pengalaman yang tidak menyenangkan 
dialami SI pada saat SI membela buruh tanah 
dalam hal tanah. Sejak saat itu usaha kongkret 
dalam hal tanah tidak lagi dijalankan. Dan dalam 




Dalam perkembangannya SI semarang 
berubah menjadi sangat radikal dan anggota yang 
mulai tidak sanggup mengikuti alur perjuangan SI 
mulai meninggalkan SI untuk pertama kalinya 
Raden. Moh. Jusuf keluar dari Sinar Djawa
14
 
diikuti oleh Aloei dan Martowidjojo dari 
kalangan pemimimpin SI. Kemuadian posisi 
mereka digantikan oleh Darsono dan Mas Marco. 
Darsono diangkat sebagai komisaris SI semarang 
sedangkan Mas Marco sebagai pejabat presiden 
SI semarang menggantikan Semaoen apabila 
Semaoen sedang ada tugas luar kota. 
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Setelah Semaoen resmi menjabat menjadi 
Presiden SI Semarang, Semaoen mulai 
melancarkan pemikiran – pemikirannya dalam 
merubah cara berfikir masyarakat / pengikut 
sarekat islam.  
Semaoen dan kawan – kawan berhasil 
mempengaruhi hampir seluruh pengikut SI lokal 
yang ada di jawa tengah melalui konggres – 
konggres SI. Dalam setiap konggres Semaoen 
selalu memihak pada golongan buruh dan petani 
kecil diman golongan ini merupakan basis utama 
dari SI yang dipimpin Semoen. Dan setiap kali 
kesempatan Semaoen dan kawan – kawannya 
berupaya memojokan kaum – kaum moderat yang 
dianggap sering menyusahkan dan merugikan 
golongan buruh. 
Pertentangan antara Semaoen dan Abdul 
Moeis nampak jelas pada saat konggres Sarekat 
Islam 2, dimana Abdul Moeis dianggap sebagai 
lawan oleh Semoen dan kawan – kawannya 
diserang oleh kelompok semarang mulai berusaha 
menjatuhkan Semaoen adapaun hal yang 
menyebabkan pertentangan itu salah satunya 
mengenai Agama, kelompok Abdul Moeis 
mengingikan agar Agama Islam di 
perkembangkan tetapi kelompok Semoen ingin 
Agama Islam cukup tidak dibelakangkan dari 
Agama – Agama lain. 
Kelompok Moeis menolak pertuanan bangsa 
oleh bangsa yang lain. Disinilah terletak hakekat 
perjuangan Semoen yang beranggapan 
perjuangan melawan kapitalisme adalah yang 
terpenting walaupun dalam menghadapi 
kapitalisme golongan bumiputra dan tuan tanah 
akan menjadi pertimbangan. 
Meski bertentangan kedua kelompok setuju 
dengan salah satu pendapat bahwa untuk 
mencapai kemerdekaan di perlukan pemumukan 
kapitalisme. Tapi baik Abdul Moeis dan Semaoen 
berbeda pandangan menurut Abdoel Moeis 
berpendapat kapitalisme diperlukan dan harus 
dimiliki oleh orang – orang indonesia tetapi 
Semaoen, kapitalisme hanya diperlukan oleh 
koperasi – koperasi besar saja. 
Tindakan – tindakan yang dilakukan oleh SI 
semarang dianggap semakin berbahaya oleh 
pemerintah. Pemerintah mulai mengambil 
tindakan dengan tujuan menghentikan  
perderakan SI semarang. Adapun beberapa 
tindakan yang diambil adalah dengan melakukan 
penangkapan – penangkapan terhadap tokoh 
sosialis revolusioner. Yang ditangkap pertama 
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adalah Snevlliet pada desember 1918 telah 
dibuang ke eropa, yang kedua Darsono ia 
ditangkap dan dipenjarakan di Surabaya, 
alasannya Darsono dituduh menyebarkan berita 
yang isinya hasutan untuk membenci permerintah 
dan beberapa tokoh SI lainnya. 
Pembersihan yang dilakukan pemerintah 
terhadap SI semarang berefek lebih memilitankan 
SI Semarang. Semaoen terpilih lagi menjadi ketua 
sedangkan Marco terpilih menjadi komisaris dan 
pejabat ketua dan Moh. Joesoep kehilangan 




Setelah Semoen terpilih kembali menjadi 
ketua SI pada 1919. Pada bulan pertama 
diinsentifkan pengerahan massayang berbasis 
kaum buruh dan petani kecil, dimana kelompok 
ini jumlahnya lebih banyak dari jumlah pengikut 
cokroaminoto 
Dengan masuknya Semaoen dan terpilihnya 
Semaoen menjadi ketua Sarekat Islam dalam 
rentang waku 1911 – 1919 yang terlihat jelas 
adalah perubahan pergerakan dari Sarekat 
Pedagang menjadi Sarekat Buruh hal ini 
dibuktikan dengan yang pada awalnya Sarekat 
Islam didikan oleh H. Samanhudi sebagai wadah 
bagi para pedagang yang merasa dimonopoli oleh 
pedagang asing yang rata – rata disini adalah 
golongan bangsawan menjadi suatu pergerakan 
yang berbasis buruh dan petani penggarap yang 
merasa terdzalimi oleh aturan pemerintahan dan 
para tuan tanah yang dianggap sebagai budak 
pemerintah Hindia – Belanda. 
Ajaran marxis yang diaarkan oleh Snevlliet 
kepada Semaoen dan kawan – kawannya yang 
kemudian diterapkan dalam pola pemerintaan 
Semaoen dalam Sarekat Islam Semarang yang 
membawa Sarekat Islam ke arah kiri juga 
menimbulkan perpecahan SI menjadi Sarekat 
Islam Merah dan Putih. SI merah dan Putih. Putih  
ini merupakan sebutan bagi kelompok yang lebih 
memilih Cokroaminoto dan Abdul Moeis dan 
merah sebutan untuk SI dibawah pimpinan 
Semaoen dan Darsono. 
 
SAREKAT ISLAM DAN SEMAOEN 
a. Sarekat Islam dan Perkembangannya 
Pada perkembangan selanjutnya tumbuhlah 
cabang-cabang SI di berbagai daerah, seperti SI 
Semarang, SI Yogyakarta, SI Surakarta serta SI 
Surabaya dan tidak lupa dibentuk pula semacam 
                                                             
15
 . Sinar Hindia 27 januari 1919 
SI pusat atau CSI dengan struktur modern. Salah 
satu faktor berkembangnya SI secara pesat 
dengan memiliki basis massa yang besar adalah 
karena diperbolehkannya kartu keanggotaan 
rangkap. Akibatnya, mayoritas anggota SI 
merupakan anggota dari organisasi lain, seperti 
ISDV, PKI, ataupun serikat-serikat kerja/buruh. 
Walaupun perkembangan SI sampai ke luar 
Jawa, namun tetap mempertahankan Jawa sebagai 
pusat kegiatannya.
16
 Pemerintah kolonial semakin 
tidak senang melihat kekuatan SI yang semakin 
besar dilihat dari jumlah massanya saat itu, 
melebihi massa dari organisasi-organisasi lainnya. 
Walaupun para pengikut Sarekat Islam begitu 
banyak, tetapi tidak semuanya mempunyai 
pengertian dan pemahaman atas tujuan dan 
kegiatan organisasi tersebut, sehingga terjadi 
berbagai penyimpangan yang mengatasnamakan 
organisasi Sarekat Islam. 
Di beberapa tempat yang menjadi cabang 
Sarekat Islam timbul berbagai gerakan anti-Cina, 
dikarenakan golongan Tionghoa dianggap sebagai 
penghalang usaha ekonomi pribumi. Daerah 
tersebut antara lain: Sala, Bangil, Tuban, 
Rembang, Cirebon, Tuban, Kudus (1918). Hal itu 
juga diperkuat karena adanya perbedaan agama. 
Di Batavia saat itu juga banyak terjadi bentrokan 
yang mengatasnamakan Sarekat Islam dengan 
para pengusaha pelacuran dan perjudian.
17
 
Bukanlah suatu kebetulan bahwa insiden itu 
bersifat lokal dan berumur pendek. Hal tersebut 
dikarenakan oleh kenyataan bahwa cabang-
cabang Sarekat Islam di daerah tadi berdiri sendiri 
atau otonom, yang menyebabkan pimpinan pusat 
Sarekat Islam (CSI) tak berdaya. Sikap berani 
para SI daerah tersebut juga memancing 
pemerintah kolonial untuk mengeluarkan 
peraturan baru yang menetapkan bahwa cabang-
cabang harus berdiri sendiri untuk daerahnya 
masing-masing (SI daerah). 
Namun pemerintah tetap tidak berkeberatan 
bila antar SI daerah saling bekerja sama melalui 
badan-badan perwakilan. Hal ini dilakukan guna 
menghindari adanya kepemimpinan pusat di 
                                                             
16
M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, 
1200-2004 (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 
2004), hal. 378.  
17 Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah 
Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan 
Nasional_Dari Kolonialisme sampai 
Nasionalisme Jilid II (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 1993), hal.110 
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tubuh SI yang dapat mengorganisir SI di daerah-
daerah untuk melakukan perlawanan terhadap 
pemerintah kolonial. Hingga tahun 1915 saja 
telah berdiri lebih dari 50 cabang Sarekat Islam di 
daerah, dan untuk menyikapi hal tersebut di 
Surabaya didirikanlah Central Sarekat Islam 
(CSI) dengan tujuan untuk memajukan dan 
membantu SI daerah dalam mengadakan 
perhubungan dan pekerjaan bersama di antaranya. 
Dengan jumlah massa yang banyak, 
mendorong organisasi-organisasi lainnya untuk 
melirik dan mendapat pengaruh dalam tubuh SI. 
Sebut saja seperti ISDV (Indisch Sociaal 
Democratische Vereniging), NIP (National 
Indische Partij). ISDV di bawah Sneevliet, P. 
Bergsma, J. A. Braadsteder dan H. W. Dekker 
yang sebenarnya berhaluan radikal, secara 
mengejutkan mampu melakukan penyusupan atau 
propaganda secara halus dalam tubuh SI. Mereka 
berhasil masuk menyebarkan pengaruhnya pada 
anggota-anggota SI, sebut saja seperti Semaoen 
(wakil SI Surabaya dan pemimpin SI Semarang), 
Darsono, H. Misbach, Tan Malaka, Alimin 
Prawirodirdjo dan Marco (SI Surakarta) yang 
berhasil menentang tokoh-tokoh SI yang tulen 
dan kolot. 
Marco awalnya adalah seorang jurnalistik 
yang keras mengkritik pemerintahan kolonial 
Hindia-Belanda. Ia berkali-kali dikenakan 
pressdelict karena berita-berita yang 
dituliskannya. Sewaktu ditahan di penjara, Marco 
mendapatkan tekanan kuat dari pengurus SI, ia 
tidak mendapatkan dukungan penuh. Justru ia 
dibela oleh Sneevliet dan inilah awal mula Marco 
terjun dalan haluan sosialis di dalam SI. Marco 
yang sempat mundur dari pentas pergerakan dan 
lebih memilih melanjutkan serta fokus dalam 
kegiatan jurnalistiknya, akhirnya memutuskan 
untuk kembali ke Surakarta karena hidup baginya 
adalah “pergerakan dan pengorbanan”.18 Kaum 
sosialis tersebut datang ke Indonesia, karena 
melihat bangsa ini memiliki potensi yang sangat 
besar untuk dapat melakukan gerakan-gerakan 
massa melawan pemerintah Hindia-Belanda. 
Hal ini dilatarbelakangi oleh perpecahan 
yang terjadi pada kaum sosialis Belanda yang 
melahirkan kubu revisionis dan kubu ortodoks 
revolusioner. Seperti yang dituliskan oleh 
Munasichin berikut: 
                                                             
18 Takeshi Shiraisi, Zaman Bergerak, (Jakarta: 
Gramedia, 2004),  hal. 421. 
Kubu revisionis tetap bertahan dan 
mengembangkan partai sosialis sebelum-nya 
Sociaal Democratische Arbeiders Partij (SDAP) 
yang lebih moderat. Se-dangkan kelompok 
ortodoks mendirikan partai baru yang kemudian 
dikenal dengan nama Sociaal Democratische 
Partij (SDP). SDP dikenal sebagai partai 
berhaluan Marxisme ortodoks, yang 
mengembangkan perjuangan revolusioner 




Pada tahun 1914 Sneevliet dan kawan-
kawan berhasil mendirikan organisasi ISDV yang 
kental dengan haluan Marxisme-nya. Setelah 
berhasil mendirikan organisasi tersebut, Sneevliet 
berusaha mencetak tokoh-tokoh sosialis pribumi 
yang sangat berpengaruh pada masa awal 
kebangkitan nasional, terutama yang mampu 
menggerakkan rakyat dalam melakukan 
perlawanan terhadap segala kebijakan pemerintah 
kolonial Belanda yang menyengsarakan mereka. 
Hasil cetakan ISDV tersebut seperti Semaoen, 
Darsono dan Marco tak lain adalah anggota SI 
daerah. 
Pada tahun 1916 sampai tahun 1921 SI 
mulai memliki struktur organisasi yang stabil. SI 
memberikan perhatian pada hampir semua 
masalah, mulai dari masalah politik sampai 
dengan masalah agama. Selain itu juga untuk 
menyebarkan dan menegakkan cita-cita 
nasionalisme dengan Islam sebagai dasar 
pemikirannya. Sifat politik dari organisasi ini 
dirumuskan dalam Asas dan Program kerja yang 
disetujui oleh kongres yang diadakan pada tahun 
1917. Program kerja dibagi atas 8 bagian, yaitu: 
1. Masalah politik, Sarekat Islam menuntut 
berdirinya dewan-dewan daerah, perluasan hak-
hak Volksraad dengan tujuan untuk 
mentransformasikannya menjadi suatu lembaga 
perwakilan yang sesungguhnya untuk keperluan 
legislatif. Hak-hak politik ini dapat berfungsi 
dengan wajar, Sarekat Islam menuntut 
penghapusan kerja paksa dan sistem izin untuk 
bepergian. 
2. Dalam bidang pendidikan, partai 
menuntut penghapusan peraturan yang 
mendiskriminasikan penerimaan murid di 
sekolah-sekolah. Mnuntut adanya penambahan 
jumlah sekolah, memasukkakan pelajaran 
                                                             
19 Zainul Munasichin, Berebut Kiri: 
Pergulatan Marxisme awal di Indonesia, 
1912-1926 (Yogyakarta: LKIS, 2005), hal. 71. 
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keterampilan, perbaikan lembaga-lembaga 
pendidikan. 
3. Dalam bidang agama, partai menuntut 
dihapuskannya segala bentuk undang-undang dan 
peraturan yang menghambat penyebaarluasan 
ajaran agama Islam, pembayaran gaji kyai dan 
penghulu, subsidi bagi lembaga-lembaga 
pendidikan Islam dan pengakuan hari-hari besar 
Islam. 
4. Keadilan merupakan persoalan yang 
dipermasalahkan antara pihak pemerintah dan 
yang diperintah dalam suatu negeri jajahan. 
Sarekat Islam menuntut dalam hal ini pemisahan 
kekuasaan yudikatif dan eksekutif, dan 
menganggap perlu dibangun suatu hukum yang 
sama bagi menegakkan hak-hak yang sama 
diantara golongan penduduk negeri. Selain itu 
juga menuntut kemudahan bagi penduduk yang 
miskin untuk memperoleh perlindungan hukum. 
5. Dalam bidang agrarian dan pertanian, 
menuntut penghapusan particuliere landrijen 
(milik tuan tanah), dan dengan mengadakan 
ekspansi serta perbaikan irigasi.  
6. Dalam bidang industry, menuntut agar 
industry-industri yang sangat penting agar 
dinasionalisasikan industry-industri yang bersifat 
monopoli dan memenuhi pelayanan dan barang-
barang pokok bagi rakyat banyak. 
7. Dalam bidang keuangan dan perpajakan, 
partai menuntut adanya pajak-pajak berdasarkan 
proposianal serta pajak-pajak yang dipungut 
terhadap laba perkebunan. Partaipun menuntut 
adanya bantuan pemerintah bagi perkumpulan 
koperasi. 
8. Dalam bidang sosial, partai menuntut 
hendaknya pemerintah memerangi minuman 
keras dan candu, perjudian dan prostitusi, 
melarang penggunaan tenaga anak-anak, 
mengeluarkan peraturan perburuhan yang 
menjaga kepentingan para pekerja serta 




b. Perpecahan dalam Tubuh Sarekat Islam 
SI yang semakin condong ke kiri ini pada 
gilirannya menggabungkan dirinya pada Radicale 
Concentratie pada 16 November 1918. Dari sini, 
sikap kontroversial SI mulai nampak saat terjadi 
peristiwa Afdeeling B di Garut pada Juni 1919. 
Dampaknya Tjokroaminoto pada 1921 ditangkap 
                                                             
20 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di 
Indonesia, 1900-1942, (Jakarta: PT Pustaka 
LP3ES, 1996), hal. 127-129 
pemerintah kolonial atas tuduhan memberikan 
sumpah palsu atas kasus tersebut.
21
 Antara tahun 
1918-1921, hubungan SI terjalin baik dengan 
PKI
22
dan berhasil memberikan kontribusi penting 
terhadap serikat-serikat buruh dalam 
meningkatkan kondisi dan upah para anggotanya. 
Sempat SI dan PKI membentuk semacam federasi 
pada tahun 1919, namun pemimpin serikat kerja 
dari CSI (Surjopranoto) yang menjabat wakil 
federasi, menggugat kepemimpinan Semaoen 
dalam federasi tersebut melalui berbagai 
pemogokan. Sejak saat itu, munculah pertikaian 
terbuka SI dan PKI.
23
 
Untuk menyikapi hal tersebut, dilakukanlah 
gerakan Disiplin Partai dalam Kongres SI pada 
bulan Oktober 1921. Hal ini berdampak pada 
seorang anggota SI tidak mungkin lagi menjadi 
anggota partai atau organisasi lain (terkecuali 
anggota Muhammadiyah). Selain itupun anggota-
anggota PKI yang ada dalam tubuh CSI 
dikeluarkan. SI kemudian terpecah menjadi dua, 
yaitu SI Putih (dengan gerakan Pan-Islamisme di 
bawah pimpinan H. Agus Salim serta Abdul Muis 
dan dukungan Tjokroaminoto setelah dibebaskan 
dari penjara pada Mei 1922). 
Sedangkan SI Merah berada di bawah 
pimpinan Semaoen sejak 1922, setelah ia pulang 
mengasingkan diri ke Uni Soviet dan mulai 
membangun kembali serikat-serikat kerja PKI 
serta meningkatkan pengaruhnya pada cabang-
cabang dan sekolah-sekolah SI.
24
 Atas inisiatifnya 
untuk melepaskan diri selama-lamanya dari PKI, 
pada Kongres SI bulan Februari 1923 
Tjokroaminoto mendirikan Partai Sarekat Islam 
yang mendukung gerakan disiplin partai. Ia pun 
berusaha mendirikan cabang-cabang PSI di 
daerah yang terdapat cabang SI Merah-nya yang 
kemudian oleh Semaoen diganti menjadi Sarekat 
Rakyat. 
Agus Salim dalam CSI menjadikan SI Putih 
menempuh kebijakan non-kooperasi (mundur dari 
keanggotaan Volksraad) dan menjauhkan diri dari 
aksi-aksi penting politik. Semenjak itu, PKI-lah 
yang banyak terlibat melancarkan kampanye-
                                                             
21 .M. C. Ricklefs, Op.cit., hal. 362 
22 Sebelum bernama PKI, merupakan organisasi 
ISDV yang didirikan oleh Sneevliet dan  kawan-
kawan pada 1914, lalu berganti menjadi PKH 
(Partai Komunis Hindia), baru menjadi PKI pada 
23 Mei 1920. 
23 M. C. Ricklefs. Op.cit., hal. 364. 
24 Ibid., hal 365. 
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kampanye pergerakan rakyat yang nyaris padam 
akibat konflik terbuka SI dan PKI. Jika ditilik 
dalam hal agama, SI juga telah terpecah sejak 
1916 di Minangkabau akibat perbedaan doktrin 
kaum modernis dan kaum tradisional serta adat. 
Akibatnya berkembang pesatlah paham 
komunisme-Islam di ranah Minang ini. 
Sedangkan di Jawa perpecahan anggota SI terjadi 
antara kalangan modernis dengan kaum adat yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan pra-
Islam atau kebudayaan masa Majapahit. 
 
KESIMPULAN 
Perkembangan pergerakan nasional 
indonesia abad 20 memasuki babak baru. Dimana 
pergerakan pada masa ini tidak melibatkan hanya 
satu daerah/ wilayah tetapi pergerakan yang 
bersifat nasional. Banyak pengaruh yang 
menyebabkan munculnya pergerakan pada masa 
ini antara lain majunya pendidikan yang 
diselenggarakan pemerintah Hindia belanda yang 
dipruntukan bagi anak – anak golongan priyayi 
dari sekolah – sekolah ini kemudian melahirkan 
kesadaran mengenai pentingnya sebuah Hak asasi 
manusia yaitu kebebasan dan kemerdekaan.  
Pergerakan pertama yang lahir pada 1908 
adalah Budi utomo, lahirnya pergerakan ini 
menandakan bangkitnya rasa Nasionalisme 
bangsa indonesia untuk mencapai tujuan yaitu 
merdeka. Namun pergerakan ini hanya bergerak 
dalam bidang sosial dan budaya. Budi Utomo 
tidak berani bertindak tegas pada sikap – sikap 
pemerintah yang otoriter sehingga seolah 
pergerakan ini berada dalam kendali pemerintah 
Hindia – Belanda sehingga pada perkembangan 
selanjutnya banyak pengikutnya yang pindah ke 
pergerakan lain yang sikapnya lebih tegas 
terhadap pemerintah. 
Organisasi kedua yang lahir pada 1909 
adalah Sarekat Dagang Islam. Organisasi ini 
berdiri di solo oleh seorang pengusaha batik yaitu 
H. Samanhudi. Tujuan awal berdirinya organisasi 
ini adalah untuk membantu para pedagang batik 
lokal yang termonopoli oleh para pedagang batik 
asing ( cina ) yang ada di solo dan sekitarnya. 
Pada 1911 Sarekat Dagang Islam mengalami 
perubahan kepengurusan dengan naiknya HOS. 
Cokroaminoto sebagai ketua, dengan pergantian 
kepengurusan ini SDI nerubah pandangan dan 
berubah nama menjadi Sarekat Islam.  
Sarekat Islam ini tidak hanya untuk para 
pedagang/saudagar saja tetapi juga untuk 
pengusaha – pengusaha lain yang ada di wilayah 
solo dan sekitarnya. Sarekat Islam bukan 
pergerakan yang diperuntukan bagi golongan 
menengah ke bawah yang tergabung dalam 
Sarekat Islam merupakan golongan menengah ke 
atas. 
Sarekat Islam memiliki cabang – cabang 
antara lain di dua kota besar yaitu semarang dan 
surabaya. Di dua kota ini Sarekat Islam memiliki 
basis yang cukup besar. Sarekat Islam Semarang 
didirikan oleh Raden Moh. Joesoep seorang klerk 
disalah satu perusahaan belanda pada 1913.  
Pada 1917 Sarekat Islam Semarang 
mengalami perubahan kepengurusan. Semaoen 
salah seorang wakil pimpinan cabang surabaya 
dibawa Cokroaminoto terpilih menjadi ketua 
Sarekat Islam Semarang. Semaoen seorang yang 
tegas dalam melawan kesewenang – wenangan 
pemerintah Hindia Belanda. 
Semaoen merupakan salah satu murid dari 
snevlliet seorang propagandis dari belanda yang 
tidak sepaham dengan pemerintah Hindia 
Belanda. Semaoen beraliran Sosialis – 
Revolusioner, Semaoen merubah semua program 
kerja Sarekat islam  dari yang semula dari Sarekat 
Priyayi/ bangsawan menjadi Sarekat Buruh. 
Sarekat Islam dibawah Semaoen lebih membela 
dan mengedepankan kepentingan buruh dan 
petani penggarap dari kebijakan pemerintah 
hindia belanda yang dirasa memberatkan buruh 
juga dari kekejaman tuan tanah. 
Semaoen berhasil meluaskan pengaruhnya 
sampai pada tingkat pejabat Sarekat Islam yang 
lain. Namun tindakan Semaoen mendapat 
tentangan dari Abdul Moeis petinggi Sarekat 
islam yang lain. Banyak perbedaan paham antara 
Semaoen dengan Abdul Moeis, ketidak 
sepahaman mereka semakin terlihat jelas dalam 
setiap kali konggres SI terjadi perdebatan diantara 
mereka. 
Pada 1918 Sarekat Islam resmi pecah 
menjadi SI merah dan SI putih. Pada saat itu 
Semaoen selain sebagai pemimpin SI Merah juga 
menjadi anggota ISDV (Indische Sociaal 
Democratische Vereeniging) yang menyebarkan 
paham  sosialis revolusioner. Dalam ISDV ini 
ajaran komunis sangat kuat, dengan masuknya 
Semaoen dalam ISDV secara tidak langsung 
ajaran komunis juga masuk dalam Sarekat Islam 
merah. Selain semaoen ada beberapa tokoh yang 
ada dibelakang semaoen dalam perrjuangannya 
meluaskan komunisme dalam SI antara lain 
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Darsono dan Mas Marco, mereka merupakan 
propagandis SI merah. 
Dalam meluaskan pengaruhnya Semaoen 
menggunakan sebuah Harian surat kabar yaitu 
Sinar djawa yang kemudian berubah menjadi 
Sinar hindia. Dalam surat kabar ini banyak 
memuat berita mengenai ketidak adilan 
pemerintah yang secara tidak langsung 
menanamkan kebencian bagi yang membaca. 
Hampir setiap edisi semaoen memberikan 
pemikirannya dalam melawan pemerintah Hindia 
Belanda. 
Pada 1920 Semaoen diangkat menjadi ketua 
ISDV. ISDV menerima surat Hering ( nama 
samaran Snevlliet ) untuk segera membentuk 
perserikatan partai komunis dengan menyebut 
nama negara asal partai tersebut. 
Dualisme kepemimpinan yang dilakukan 
Semaoen ini banyak mendapat tentangan dari 
pengurus SI putih. Pada 1921 SI mengadakan 
konggresnya yang ke 6. Dalam konggres ini SI 
menetapkan disiplin partai dimana ketuanya tidak 
diperbolehkan menjabat atau memimpin 2 
organisasi. Dengan kata lain Semaoen harus 
memilih antara SI atau ISDV. 
Semaoen tetap bertahan di ISDV karena 
organisasi ini yang sesuai dengan pemikirannya. 
Semaoen resmi turun dari jabatan ketua Sarekat 
Islam Merah. Turunnya Semaoen menjadi 
kemenangan dari SI putih dibawah Abdul Moeis 
karena tidak ada lagi SI merah semarang yang ada 
hanya Sarekat Islam Semarang pimpinan Abdul 
Moeis. 
Pada 1923 Semaoen resmi mendirikan partai 
komunis indonesia dan perjuangannya bersama 
Sarekat Islam Semarang berakhir. Tetapi 
pengaruh yang ditinggalkan tidak sama sekali 
hilang karna masih ada pengikut SI yang masih 
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